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MOTTO 
Maka ingatlah kepadaku niscaya aku akan mengingat 
kepadamu (QS Al-Baqoroh: 152) 
Dan sabarlah kalian! Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang sabar (QS AL-Anfal: 46) 
Allah pasti mengangkat orang-orang yang berilmu diantara 
kalian dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat
(QS Al-Mujadalah: 11) 
Katakanlah, “Maukah kalian kami kabarkan tentang orang-
orang yang paling merugi amalan mereka? Yaitu orang-
orang yang telah sia-sia usaha mereka di dunia, sedang 
mereka menyangka telah mengerjakan dengan sebaik-
baiknya” (QS Al-Kahfi: 103)
ii
PERSEMBAHAN
KUPERSEMBAHKAN KARYAKU INI UNTUK ORANG-ORANG 
YANG KUSAYANGI DAN SELALU MENDOAKANKU :  
? UNTUK IBU, TERIMA KASIH ATAS DO’A-DO’A 
MALAMNYA.
? UNTUK MAS JI DAN MBA SITI, TERIMA KASIH 
UNTUK DUKUNGAN SPIRIT DAN MATERINYA. 
? UNTUK MBA WIWIT DAN PAK JAMRONI, TERIMA 
KASIH ATAS DOANYA. 
? UNTUK ICHA, DHEA, MANYA, TANTE SELALU 
KANGEN KALIAN. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
AASHTO (American Association of State Highway and Transportation Official) 
C Nilai koefisien distribusi kendaraan ringan dan berat adalah angka yang 
digunakan dalam menyatakan besarnya kendaraan ringan dan berat yang 
lewat pada lajur rencana berdasarkan jumlah lajur dan arahnya. 
CBR (California Bearing Ratio) Perbandingan antara bahan yang dibutuhkan 
untuk penetrasi, misal tanah sebesar 0,1” atau 0,2” dengan beban yang 
ditahan batu pecah standar pada penetrasi 0,1” atau 0,2” (%). 
ESAS (Equivalent Standard Axles) 
Ei  Angka ekivalen (angka persamaan) 
F AijAngka standar as per sumbu untuk pengaruh ekivalen aspal sesuai tipe as 
dan beban sumbu. 
Fn Volume lalu lintas tahun ke n. 
GF (Growth Factor) Faktor pertumbuhan lalu lintas. 
LASTON (Lapis Aspal Beton) merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan yang 
terdiri dari agregat kasar, agregat halus filler dan aspal keras, yang dicampur, 
dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu. 
LHR  (Lalu lintas Harian Rata-rata) Jumlah rata-rata  kendaraan bermotor 
beroda 4 atau lebih yang dicatat selama 24 jam untuk kedua jurusan. 
LPA (Lapis Pondasi Atas) Lapisan perkerasan yang menahan beban roda, 
Sebagai peresapan untuk lapisan pondasi bawah dan bantalan terhadap 
lapisan permukaan. 
LPB (Lapis Pondasi Bawah) Lapisan perkerasan yang terletak antara lapis 
pondasi atas dan tanah dasar. 
i Tingkat pertumbuhan lalu lintas (% per tahun). 
IP (Indeks Plastisitas) Kinerja lapis keras jalan yang dinyatakan dalam bentuk 
angka yang merupakan kerataan atau kehalusan, kekokohan permukaan jalan 
yang berhubungan dengan tingkat pelayanan jalan bagi kendaraan yang 
lewat.
n   Umur rencana 
xi
NAij Lalu lintas harian rata-rata dari tipe i dan besarnya beban j. 
NSA Jumlah poros sumbu baku yang menghasilkan kerusakan komulatif yang 
sama pada aspal saat desain lalu lintas. 
P Volume lalu lintas tahun ke-0 
Sta (Stasiun) Titik pengukuran jalan. 
TEF (Total Equivalent Factor) Faktor yang digunakan untuk mengkonversikan 
angka pada beban standar 8200 kg (18000 lbs). 
Yi Jumlah beban sumbu. 
Zi Jumlah kendaraan yang lewat selama umur rencana. 
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ABSTRAKSI 
      Jalan adalah prasarana perhubungan darat, perkembangannya seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi dan teknologi. Dari tahun ketahun volume lalu lintas terus 
bertambah yang menyebabkan bertambahnya beban yang diterima oleh suatu 
perkerasan, sehingga dibutuhkan suatu perkerasan yang mampu melayani beban lalu 
lintas sampai akhir umur rencana perkerasan. Perencanaan perkerasan pada ruas 
jalan Tawangmangu-Cemorosewu merupakan salah satu alternatif pemecahan 
kemacetan, diharapkan dapat mengurangi kepadatan lalu lintas pada jalan Solo 
Madiun sebagai ruas jalan yang dilewati oleh kendaraan berat. Ruas jalan ini 
merupakan penghubung lintas batas Propinsi Jawa Timur Kabupaten Magetan dan 
Propinsi Jawa Tengah Kabupaten Karanganyar. Untuk memperoleh tebal perkerasan 
yang diharapkan minimum dalam penggunaan bahan maupun biaya penbangunan, 
maka dalam perhitungannya digunakan metode Austroads dan Road Note 31.
      Data primer yang digunakan dalam perhitungan ini adalah data Lalu lintas 
Harian Rata-rata tahun 2003 dari Bina Marga Jawa Tengah, dan data pendukung 
dari data Bina Marga Jawa Tengah yaitu data CBR, data lalu lintas tahun 1997-2003, 
peta ruas jalan dan panduan harga satuan bahan. Data-data yang diperoleh kemudian 
dianalisis untuk mendapatkan  tebal perkerasan dari masing-masing metode yang 
digunakan. Setelah tebal perkerasan dari masing-masing metode diperoleh 
selanjutnya menganalisis perhitungan biaya perkerasan  untuk mendapatkan biaya 
yang paling ekonomis.   
      Hasil perhitungan untuk merencanakan tebal lapis perkerasan ditinjau dari aspek 
struktural dan ekonamis, berdasarkan standar metode yang digunakan, metode Road
Note 31 alternatif paling ekonomis dari kedua metode yang digunakan. Pada metode 
Road Note 31 diperoleh tebal lapis permukaan 50 mm, lapis pondasi atas 150 mm 
dan lapis pondasi bawah 400 mm, dan diperoleh biaya sebesar Rp 5.245.842.269,30 
dengan biaya per m2 Rp 80.504,95, sedangkan untuk metode Austroads diperoleh
tebal lapis permukaan 200 mm, dan pondasi bawah 400 mm, dan diperoleh biaya 
sebesar Rp 9.974.461.174,00  dengan biaya per m2 Rp 152.810,20. 
Kata kunci : Komparasi, Perkerasan Lentur, Biaya, Austroads, Road Note 31
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